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ABSTRAK

Perekonomian Indonesia mulai kembali menunjukkan pertumbuhan yang positif sejak
terjadinya pandemi Covid-19. Banyak perusahaan yang berusaha untuk bangkit dan
meningkatkan kegiatan operasinya untuk dapat menghasilkan keuntungan. Untuk dapat
melakukan kegiatan operasi, perusahaan membutuhkan modal kerja dan modal tetap. Namun,
pengelolaan modal kerja dan modal tetap yang tidak tepat dapat menghambat kegiatan operasi
dan membuat perusahaan gagal mencapai profitabilitas. Pentingnya pengelolaan modal kerja
dan modal tetap yang efisien untuk dapat menjalankan kegiatan operasi yang menguntungkan
menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian.

Komponen modal kerja terdiri dari kas, piutang, persediaan, dan utang.
Sementara modal tetap terdiri dari aset tetap. Baik modal kerja maupun modal tetap memiliki
hubungan yang erat dengan penjualan atau aktivitas operasi perusahaan. Sehingga modal kerja
dan modal tetap perlu dikelola dengan baik. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengukur apakah pengelolaan modal kerja dan modal tetap sudah efisien adalah dengan
melihat rasio perputaran dari komponen modal kerja dan modal tetap tersebut. Jika perusahaan
dapat mengelola modal kerja dan modal tetapnya dengan baik, maka perusahaan juga dapat
menjalankan kegiatan operasinya dengan baik, yang mana dapat meningkatkan profitabilitas
bagi perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran komponen
modal kerja dan modal tetap terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan
rasio Return on Asset (ROA). Jumlah sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 12 perusahaan yang merupakan hasil dari purposive sampling. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data keuangan yang diambil dari laporan tahunan masing-masing
perusahaan. Data keuangan tersebut diolah menggunakan Microsoft Excel untuk menghitung
rasio, kemudian dianalisis secara statistik menggunakan IBM SPSS. Pengujian yang dilakukan
adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis untuk melihat pengaruh secara
simultan dan parsial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan
perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap ROA. Sementara perputaran utang
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan perputaran aset tetap berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA. Secara simultan perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan, perputaran utang, dan perputaran aset tetap berpengaruh terhadap ROA.
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah perusahaan sebaiknya
menurunkan tingkat perputaran utang dan meningkatkan perputaran aset tetapnya untuk dapat
meningkatkan profitabilitas. Investor dapat melakukan analisis perputaran komponen modal
kerja dan modal tetap terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk investasi. Peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan sampel perusahaan yang berbeda.

Kata kunci: Profitabilitas, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan,
Perputaran Utang, Perputaran Aset Tetap, Return on Asset



ABSTRACT

The economics of Indonesia has started to show positive growth since the Covid-19 pandemic.
Many companies try to improve their operating activities to generate profit. To be able to do
their operating activities, companies need working capital and fixed capital. However,
improper management of working capital and fixed capital can hinder operations and prevent
the company from achieving profitability. The importance of efficient management of working
capital and fixed capital to run profitable operations is the author’s reason for conducting this
research.

The components of working capital are cash, receivable, inventory, and
payable. Meanwhile, fixed capital consists of fixed asset. Both working capital and fixed
capital have a close relationship with sales or companies operating activities. Therefore,
working capital and fixed capital need to be managed properly. One way that can be used to
measure whether the management of working capital and fixed capital is efficient is to look at
the turnover ratio of the components of working capital and fixed capital. If the company can
manage its working capital and fixed capital well, then the company can also run its
operations well, which can increase the profitability of the company.

The purpose of this study is to determine the effect of working capital and fixed
capital components turnover on company profitability as measured using the Return on Assets
(ROA) ratio. The number of final samples used in this study is 12 companies, which was
obtained through purposive sampling method. The data used in this study is financial data
taken from the annual reports of each company. The financial data is processed using
Microsoft Excel to calculate ratios, then statistically analyzed using IBM SPSS. The tests
performed are descriptive statistic test, classical assumption tests, and hypothesis testing to
determine the effect simultaneously and partially.

The results of this study indicate that cash turnover, receivable turnover, and
inventory turnover have no effect on ROA. Meanwhile, payable turnover has a significant
negative effect towards ROA and fixed asset turnover has a significant positive effect towards
ROA. Simultaneously, cash turnover, receivable turnover, inventory turnover, payable
turnover, and fixed asset turnover have influence on ROA. Based on the study, the advice that
can be given is that companies should reduce their payable turnover rate and increase their
fixed asset turnover in order to increase profitability. Investors can perform turnover analysis
of working capital and fixed capital components before deciding to invest. The next
researchers can conduct research with different company samples.

Keywords: Profitability, Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover, Payable
Turnover, Fixed Asset Turnover, Return on Asset
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Tujuan utama bagi tiap perusahaan tentunya adalah untuk mendapatkan keuntungan
dari bisnis yang dijalankannya. Keuntungan atau profitabilitas yang tinggi biasa
dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan suatu perusahaan. Untuk menghasilkan laba
yang maksimal, perusahaan perlu meningkatkan aktivitas operasionalnya. Namun
untuk dapat menjalankan kegiatan operasi, perusahaan perlu memiliki modal, baik
modal kerja maupun modal tetap. Modal kerja perusahaan terdiri dari kas, piutang,
persediaan, dan utang. Sementara modal tetap perusahaan terdiri dari aset tetap.

Mengingat pentingnya modal kerja bagi suatu perusahaan, manajer
keuangan harus dapat merencanakan jumlah modal kerja yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Karena jika terjadi kelebihan atau kekurangan modal kerja, hal
ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. Jika perusahaan kelebihan
modal kerja, maka akan banyak dana yang menganggur, sehingga dapat memperkecil
profitabilitas perusahaan. Sementara, bila perusahaan kekurangan modal kerja, maka
aktivitas operasi perusahaan bisa terhambat. Manajer keuangan juga perlu mengelola
aset tetap yang dimiliki perusahaan dengan baik, hal ini dilakukan agar penggunaan
aset tetap dapat lebih optimal dan bermanfaat untuk menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Sama halnya dengan modal kerja, modal tetap perlu direncanakan dengan
matang dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar tidak kurang atau berlebih,
sehingga dapat digunakan secara efisien untuk menghasilkan laba. Manajemen aset
tetap perlu dilakukan agar perusahaan dapat memperhitungkan umur aset,
merencanakan anggaran untuk memperpanjang umur aset dengan perbaikan, atau
bahkan mengganti dengan aset yang baru bila masanya sudah habis.

Penelitian akan difokuskan pada pengaruh perputaran komponen modal
kerja dan modal tetap, yaitu kas, piutang, persediaan, utang, dan aset tetap, terhadap
profitabilitas perusahaan. Perputaran dapat memberikan informasi mengenai seberapa
cepat atau lambat pergerakan dari akun aset atau liabilitas yang diukur, dalam hal ini

komponen modal kerja dan modal tetap. Selain itu, perputaran juga dapat



menunjukkan apakah perusahaan sudah secara efisien menghasilkan penjualan dari
aset yang dimilikinya, serta apakah perusahaan melunasi utangnya dengan cepat atau
lambat. Hal ini akan sangat berguna bagi manajemen perusahaan dalam merancang
strategi untuk mengelola modal kerja dan modal tetap perusahaan agar memberikan
hasil yang paling menguntungkan bagi perusahaan.

Industri sektor konsumsi merupakan salah satu industri manufaktur
yang kegiatan operasionalnya banyak menggunakan modal kerja dan modal tetap.
Berdasarkan data, pada kuartal kedua tahun 2022, industri konsumsi subsektor
makanan dan minuman mengalami pertumbuhan sebesar 3,68% dari periode yang
sama di tahun sebelumnya (Rizaty, 2022). Industri makanan dan minuman juga
memberikan kontribusi sebesar 6,55% dari total produk domestik bruto (PDB)
nasional dan sebesar 37,77% dari PDB industri nonmigas saja pada triwulan pertama
tahun 2022 (Marketnews, 2022). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa industri
makanan dan minuman memiliki peran yang besar dalam pertumbuhan ekonomi
negara. Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) industri ini juga
merupakan salah satu industri manufaktur yang paling banyak diminati oleh para
investor karena terus mengalami pertumbuhan dan masih memiliki kinerja yang baik
meskipun adanya pandemi Covid-19 (Pangastuti, 2020). Hal ini menandakan industri
makanan dan minuman tergolong dalam industri yang dapat tetap stabil meskipun
kondisi ekonomi yang memburuk. Oleh karena itu, sebagai salah satu subsektor yang
banyak diminati investor, penting bagi industri makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk dapat tetap mempertahankan kinerja yang baik
serta meningkatkan profitabilitasnya.

Penelitian terkait pengaruh komponen modal kerja dan modal tetap
terhadap profitabilitas perusahaan belum banyak dilakukan. Khususnya pada
subsektor makanan dan minuman, belum banyak jurnal penelitian terkait hal tersebut.
Hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya pun berbeda-beda, sehingga belum dapat
disimpulkan secara pasti pengaruh dari komponen modal kerja dan modal tetap
terhadap profitabilitas perusahaan. Tidak konsistennya hasil penelitian terdahulu
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Penelitian dilakukan untuk
melihat bagaimana pengaruh masing-masing komponen modal kerja dan modal tetap

terhadap profitabilitas perusahaan, yang diproksikan dengan rasio Return on Asset



(ROA), khususnya pada perusahaan sektor konsumsi subsektor makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI selama tahun 2017 hingga 2021.

1.2.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan masalah yang

akan dibahas dalam penelitian:

1.3.

1. Bagaimana pengaruh perputaran kas (Cash Turnover) terhadap profitabilitas

(Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI tahun 2017-2021?

Bagaimana pengaruh perputaran piutang (Receivable Turnover) terhadap
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021?

Bagaimana pengaruh perputaran persediaan (Inventory Turnover) terhadap
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021?

Bagaimana pengaruh perputaran utang (Payable Turnover) terhadap
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021?

Bagaimana pengaruh perputaran aset tetap (Fixed-Asset Turnover) terhadap
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021?

Bagaimana pengaruh Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory
Turnover, Payable Turnover, dan Fixed-Asset Turnover terhadap Return on
Asset perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun

2017-2021 secara simultan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:



1.4.

Mengetahui pengaruh perputaran kas (Cash Turnover) terhadap profitabilitas
(Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI tahun 2017-2021.

Mengetahui pengaruh perputaran piutang (Receivable Turnover) terhadap
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

Mengetahui pengaruh perputaran persediaan (Inventory Turnover) terhadap
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

Mengetahui pengaruh perputaran utang (Payable Turnover) terhadap
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

Mengetahui pengaruh perputaran aset tetap (Fixed-Asset Turnover) terhadap
profitabilitas (Return on Asset) perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

Mengetahui pengaruh Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory
Turnover, Payable Turnover, dan Fixed-Asset Turnover terhadap Return on
Asset perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun
2017-2021 secara simultan.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait berikut ini:

1. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan manajemen
perusahaan, khususnya yang bergerak dalam industri makanan dan minuman,
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan peningkatan profitabilitas
dan pengelolaan modal, baik modal kerja maupun modal tetap, agar dapat lebih

efisien sehingga dapat menghasilkan tingkat pengembalian yang besar.

2. Bagi investor



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif sumber

informasi dalam mempertimbangkan dan mengambil keputusan investasi

saham di perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.
3. Bagi akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur dan menjadi

acuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya untuk topik yang berkaitan

dengan penelitian ini.

1.5. Kerangka Pemikiran

Modal dibutuhkan perusahaan untuk dapat menjalankan kegiatan operasinya dengan
baik. Jika kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan baik, maka perusahaan
dapat menghasilkan laba atau profit yang maksimal. Modal terbagi menjadi modal
kerja dan modal tetap. Komponen modal kerja terdiri dari kas, piutang, persediaan,
dan utang. Oleh karena itu, pengelolaan modal kerja adalah pengelolaan atas aset
lancar dan kewajiban lancar perusahaan. Sementara modal tetap terdiri dari aset tetap,
sehingga pengelolaan modal tetap adalah pengelolaan atas aset tetap perusahaan.

Profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Namun, berdasarkan teori Gitman & Zutter (2015:655) profitabilitas perusahaan dapat
ditingkatkan melalui peningkatan pendapatan atau penurunan biaya. Pendapatan yang
meningkat dapat diperoleh jika perusahaan dapat meningkatkan penjualan atau
aktivitas operasinya. Peningkatan penjualan sendiri memiliki hubungan yang erat
dengan komponen modal kerja.

Penjualan yang meningkat disebabkan oleh permintaan pelanggan yang
meningkat. Tingginya permintaan pelanggan mengakibatkan  perusahaan
memproduksi lebih banyak persediaan, sehingga persediaan juga akan meningkat.
Selain itu, jika perusahaan memproduksi lebih banyak, maka perusahaan akan
membutuhkan lebih banyak bahan baku, sehingga utang kepada pemasok juga dapat
meningkat. Jika penjualan meningkat, maka perusahaan perlu menagih konsumennya,
sehingga piutang atau saldo kas juga akan meningkat. Oleh sebab itu, pengelolaan
modal kerja yang baik sangat dibutuhkan agar perusahaan dapat memanfaatkan

peningkatan penjualan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.



Selain modal kerja, perusahaan juga menggunakan modal tetap untuk
dapat menjalankan kegiatan operasi yang dapat menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Menurut Gitman & Zutter (2015:656), aset tetap lebih menguntungkan
bagi perusahaan karena memberikan lebih banyak nilai pada produk yang dihasilkan
jika dibandingkan dengan aset lancar.

Salah satu cara untuk melihat apakah pengelolaan modal sudah efisien
atau belum adalah dengan melihat perputaran dari komponen-komponen modal
tersebut, baik modal kerja maupun modal tetap. Fahmi dalam Puspita et al. (2021)
menyatakan bahwa perputaran modal kerja dapat digunakan sebagai alat ukur
manajemen modal kerja perusahaan, dimana semakin baik pengelolaan modal kerja
perusahaan, maka kinerja perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas akan semakin
baik. Tingginya angka perputaran modal kerja tidak selalu mengindikasikan bahwa
pengelolaan modal kerja sudah efisien dan menguntungkan bagi perusahaan. Salah
satu contohnya adalah perputaran utang yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
tidak segera melunasi utangnya kepada pemasok, namun menguntungkan bagi
perusahaan karena dapat menggunakan uang yang tersedia untuk aktivitas lain yang
lebih produktif dan menguntungkan bagi perusahaan.

Selain modal kerja, modal tetap juga merupakan komponen penting
yang dibutuhkan perusahaan manufaktur dalam menjalankan aktivitas operasionalnya.
Sehingga, manajemen perusahaan juga perlu memperhitungkan perputaran dari aset
tetap untuk mengetahui apakah perusahaan sudah efisien dalam menghasilkan
penjualan dari aset tetap yang dimilikinya untuk bisa mencapai profitabilitas. Menurut
Puspita et al. (2021), jika perusahaan memiliki banyak aset tetap, maka diharapkan
penjualan juga dapat meningkat sehingga dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan indikator
Return on Asset (ROA) untuk mengetahui apakah perusahaan sudah efisien dalam
mengelola aset yang dimilikinya untuk menghasilkan pendapatan. Selain itu, pada
perusahaan manufaktur, kinerja perusahaan sangat bergantung pada aktivitas
operasional dari aset-aset yang dimilikinya, sehingga kinerja perusahaan dapat
tergambar dengan lebih baik melalui rasio ROA ini.



Berdasarkan teori-teori di atas, hipotesis penelitian yang dapat
disimpulkan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Perputaran komponen modal kerja berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.
2. Perputaran komponen modal tetap berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.
3. Perputaran komponen modal kerja dan modal tetap secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Kerangka pemikiran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:



Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Kebutuhan Modal

Modal Kerja Modal Tetap

Perputaran Komponen

Modal Kerja | +~ —— = — Perputaran Aset Tetap

Profitabilitas
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Faktor lain yang tidak
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Sumber: Penulis
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